
 

 

 BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan studi mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Andalas dapat 

disimpulkan pemimpin politik instan dimaknai sebagai pemimpin tanpa 

latar belakang politik, pemimpin tanpa melalui proses yang seharusnya, 

pemimpin yang memiliki koneksi orang dalam dan pemimpin yang dibantu 

oleh popularitas. 

2. Proses interaksi sosial mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Andalas 

berdasarkan interaksi dengan dosen, teman, keluarga dan di media sosial. 

Proses tersebut terjadi di media dan lingkungan sosial informan yang 

mempengaruhi pemaknaan mereka terhadap pemimpin politik instan. 

5.2. Saran 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, berikut beberapa saran dan 

rekomendasi yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait: 

1. Bagi generasi muda, khususnya pemilih pemula, disarankan untuk terus 

mengasah kemampuan berpikir kritis terhadap isu-isu politik, termasuk 

dalam memaknai figur pemimpin. Pemilih muda perlu lebih jeli dalam 

menilai proses kemunculan tokoh-tokoh politik, tidak hanya berdasarkan 

popularitas, namun juga rekam jejak, kapabilitas, dan proses kaderisasi yang 

dijalani. Interaksi sosial, baik di lingkungan kampus, keluarga, maupun 

media sosial, sebaiknya dimanfaatkan sebagai ruang untuk berdiskusi dan 

memperdalam pemahaman terhadap dinamika politik. 

2. Bagi lembaga pendidikan, terutama perguruan tinggi, diharapkan dapat 

memperkuat literasi politik mahasiswa melalui integrasi isu-isu 

kontemporer ke dalam pembelajaran serta membuka ruang dialog yang 

lebih luas antara mahasiswa dan dosen mengenai perkembangan politik 

nasional. Hal ini penting untuk membentuk mahasiswa yang tidak hanya 



 

 

memahami hukum secara normatif, tetapi juga memiliki kesadaran kritis 

terhadap realitas politik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, terdapat banyak ruang pengembangan dari 

penelitian ini, seperti dapat dilakukan dengan memperluas subjek, misalnya 

pada mahasiswa dari disiplin ilmu lain atau pemilih dari wilayah yang 

berbeda untuk melihat variasi makna yang lebih luas atau menggunakan 

pendekatan teori lain untuk melihat dinamika pemaknaan dari sudut 

pandang yang berbeda.  
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